BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan swatu proses dalam menciptokan dan
menyampaikan informasi dari satu pengirim ke banyak penerima.
Penyampaian informasi ini dapat nulﬂiﬂ banvak peranlara. salah satunya
melalui media dﬁﬁﬁi yang, ,ﬁﬁm m ‘berkembang pesat seiring
berjalannya waktu, Mﬁﬁnﬂ (Arviani et al. 2021) komunikasi sendiri
menpdi ;nluk g lnglpmsﬂ’q: musyarakat dalam: mﬂuknn kegiatan

Proses dalam pengiriman informasi yang dilakukan oleh komunikator

a0 e a ik oleh komunikan, menjadikannyd S REEME! Viing akurat

ﬂ;rmhn proses transfer informasi dilakukan secant Hm mm
Jiace ro face, Akan tetapi proses komunikasi juga dopat dﬂakukmmtﬂlk
langsung ataupun melalui media omfine yang saat ini teknologi dalam
berkomunikasi secara online sudah berkembang secara signifikan (Farida,
A1),

Seiring berkembangnya komunikasi di dunia media digital, semakin
mempermudah masuknys, segala hal baru yang sedang menjadi topik
pﬁﬂﬁw dﬂrﬂiﬂﬂu’hﬂ. w"gn;m Whmmﬁk&sl di media
digital hmmﬂﬁﬁhﬂ dampak bagi para masyarakat dalam menerima
budaya ataupun hal barn tersebut. Salsh sattnys adalah kebiasaan ketika
berkomunilasi (Arvian, 2021 )

Dalam fase ketika berkomunikasi. akan timbul adanya respon dari
pihak komunikan ketika tertarik dengan topik atau informasi yang sedang
disompaikan oleh komunikator. Salah satu informasi menarik yang sampai
saat mi masih menjadi topik atau informasi feverdte bagi para semua kalangan
masyarakat khususnya yvang bergender perempuan adalah Koresn Wave,
Korean Wave merupakan istilah dalam penyebaran budaya baru vang berasal
dari Negeri Ginseng Korea Selatan vang pertama kali masuk ke Indonesia



pada tahun 2002 silam. Dalam kutipan Ensiklopedia Awal mula kedatangan
Korean Wave dengan (ayangnya kali pertama drama Korea yang
menampilkan = 16-20 episode dengan durasi 30-60 menit disetiap
episodenva, Droma Korea pertama yang digemari masyarakat Indonesia kala
itu berjudul Awrme In My Heart atau yang binsa dikenal oleh masyarakat
sebagai Endless Love ( 2001 ) yang kali pertama tayang di channel televisi
swasta Indosiar.

Drama_Korea sendiri merupakan sertal felevisi dari Korea Selatan
yang tayani setiap dua kali selama sepekan. Drama Korea sangat popular di
Asia khususnya di Indonesia sendiri. Menurut hwmsm&hped.a (2022),
'ﬂm Korea aemmdﬂ awal mula rmmﬂi Asin sendiri salah
satunyn ndalah mengenal fushion, gayn dalom berbicars Hngp selera music
vang bisa berubah sewaktu-waktu karena di Druma Korea sendiri memiliki
daya tariknya yang cukup kuat untuk menarik perhatian para penonton.

Menurut survey Korean Tourism Crganization l_KﬁI} mnﬂhlhn
Iwm online terhadap 12.085 orang asing dari 102 egara, 9,253
h:m:hh'im 2.158 dari Eropa, 502 dari Amerika, |12 dari Afrika, dan 60
Jan ceamia. Dari banyaknva hasil survey ters&lﬂt, {ﬂi‘ﬂhﬁ.amhhwa
h&ayu Korean Wave yang paling menarik pﬁlﬂlmmﬂﬂi ﬁ'#! adalah
Kpp Music_dengan persentase.53% dan disusul oleh Korean drama atau
m%mmﬁs % laku ﬂjﬂl%un film' dan yang
lawmm? Hidm f zmwzﬂ“ﬂ}

Kim Jang Sil mengunghkapkan bahwa .ﬁrl..’lﬁ :Hg;lm di selurub dumia,
Indonesia memiliki survey rta-rata tertinggi hingga mencapai 35% atau 10%

lebih tinggi dari negara-negara lain vang hanya mencapai 25% pada
umumnya. Konsumsi perihal konten budaya Korea di Indonesia dinilai cukup
tinggi hingea Korean Towrdsm Organizaiion menmgkatkan fise lebih banyak
mengenai wisala yang ada di Korea. Banvaknya responden onfine yung
mengatakan bahwa pengaruh dori adanyva Korean Wave yang masuk
ke Indonesia menjadi alasan utama mereka ingin mengunjungi Korea Sefatan



{ Tashandra, 2023},

Disetiap tahunnya, stasiun televisi di Korea selalu merilis dramn
Korea yang selalu bekerjasama dengan platform besar seperti Netflix, Disney,
Vi, dan masih banyak lagi Drama Korea yang rilis melalni beberapa
platform besar tadi selolu memiliki peringkat tertinggi disetiap episodenya.
Salah satunya adalah drama Korea yang rilis pada tahun 2020 yang berjudul
It ' Olkary fo Not Be Oleay vang memiliki rating 7.348% berdasarkan data dari
AGHB Niclson. Nielson Korea mencatat mting tinggi khususnya pada episode
2 dan 3 yang mencapai 6,1% pennyangan perdana deagan. angka tinggi untuk
demografi penonton yung berusia 40 tahun ke atas. Seperti yang dilansir
artikel berita pikiran rakyat (2020) episode awal menuai banyak pujian yang
membuat pars penonton domestik kagum. Bating tersebut direprentasikan
sebagai drama Korea dengan rating tertinggi di tahun 2020,
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Gambar Error! No text of specified style in document..d Drama Korea di
Metflix
(Sumber; Dokumentasi Penulis)

Dari persentase survey yang telah dilokukan oleh Korean Towrism
Organizations (KTO) dapat diketahui balwa Korean Wave khususnya drama
Korea sangat popular disclureh dunia dan sangat diminati oleh banyak
khalayak asing selain di negara produksinya. Drama Korea sendiri mimiliki
alur cerita yang plot twist bahkan jauh dari yang ditebak oleh para penonton
setianya. Namun banyak yang mereprentasikan drama korea selalu identik
dengan kisah percintaan yang klise dan pada umumnya. Namun drama Korea

vang mengangkat mengenal kisah percintaan selalu memiliki ending yang



diinginkan oleh para penonton ataupun menjadi yang paling sulit ditebak.

Gambar Error! No text of specified sfyle indocument. .2 Drama Korea dl
Netflix
| Sumber; Dokumentasi Penulis)

Salah satu isu yang sering diangkat menjadi serial drama Korea adalah
st mengenai keschatan mental atau vang hnknm dengan Psikologi
Komunikasi. Isu tersebut masih awam dikalongan masyarakal hingga perlu
mntuk ditelizik dan dipaham pleh masyarakat Kores moupun internasiona|
mengenal  pentingnya  perihal kesehatan mental. Bahkan perly ontuk
mendapatkan atensi lebih besar dan lebih banyak dari Masyarakat tu sendiri
termasuk Indonesia. Di era generasi Z yang sekarang, mulyi hanyak yang
mengehibkan soal kesehatin mental Berdasarkan Risel Kesehatan Dasar
oleh Kementerian Kesehatan tahun 2013 menunjukkan gangguan mental
emosional dialami aleh remaja usia dibawah 15 tabun, Dan presentase 6,1%
mengadi 9.8%. Penmgkatan masgalnh gangouan mental vang dialams oleh para
remajo berdasarkan Riset Kementerion Kesehatan semakin buruk karena
adanya Covid-19 (Khalish, 2024).

Karena kurangnya atensi miasyarakat akan keschatan mental, di
rilislah bebernpa drama Korea vang menjadi tontonan favorit bagi semua
kalangan di Korea maupun internasional termasuk Indonesia itu sendiri. Dan
drama Korea yang mengangknt isu tersebut salah satunya berjudul fr 's Cikay
ter Now Be Okay yang rilis pada tahun 2020 di stasiun televisi Korea TWN dan
streaming di seluruh dunia melalni platform berbayar Netflix, Drama ini
dinaungi oleh Studio Dragon yang merupakan perusahaan produksi drama

terbaik di Korea Selatan yang mampu menampilkan animasi 3D. Drama



bergenre roman family ini disutradarai Park Shin Woo yvang memiliki jumlah
episode 16 dan rilis pada tanggal 20 Juni 2020.

Setelah rilis 4 tabun silam, drama inl masih menjadi trending No. | di
Wetflix yang berarti masih menjadi drama Korea favorite oleh banyak orang
bahkan sampai sekarang. Menurut Retno (2021), sinopsis dengan latar
belakang spektrum autism ini jarang digambarkan dalsm drama Korea,
Karena pada pembuka cerita dl!.m‘ﬂtﬂ: hgmmam penderita pangguan
mental menangani emosi mm tﬁkﬂﬁh Drrama ini menjadi salah
satu the best hﬁ-m.zw shows of 2020 yang dipilih langsung oleh
NY Times. Drama’ hi hﬂm’l masuk NoTnas. hcmmgﬂ dnternational
Emmy Awards pada 2021 silam. Emmy Awards sendifi ' merupakan
penghargaan emmy yang berasal dari Amerika Serikat di'dunia industri

Audience drama Korea [i's Okay w0 Not Be (May masih
membicarskannya sampai ssat ini di media sosial Tiktok. Hal ini musih
hanyak diperbincangkan dikarenakan menjadi perbandingan antara drama
Korea yang sedang tayang Maret 2024 kemarin. Perbandingan ini antara male
hudl.ﬁk';r Ckay to Not Be Okay dengan drama mmmm:mg
Maret 2024 lalu

Dealaum penelitian ini, penulis mengkomparmsikan 4 drarma Korca yang
hampir serupa sama-sama menguringah genre kesehatan mental yang kurang
mendapatkan atensi dari masyarakal Korea Kmm adalah penelitian
dari drama Korea y: yang pEliIlHJ angkat dmgmw&%“ﬂkm fo Not Be Oy,
dengan drama Koren Extraordinary dttomey Woo. Pada drama It 's Okay to
Not Be Okay disebutkan hanya pada episode awal saja ditunjukkan metode
beetterfly hug digunakan sebagai pembuka awal cerita pengenalan karakter
bahkan konsep jalannya cerita.

Sedangkan pada Eviraordinary Attorney Woo metode ButterfTv Hug
digunakan oleh female fead yang bernama Woo Young Woo ketika dakam
kesehariannya sedang tidak stabil. Woo Young Woo menderita autism sama
seperti vang diderita oleh Moon Sang Tae di drama Korea & s ay to Nod



Be Qday. Di Extraardinary Attorney Woo, metode butterfly fug digunakan
Woo Young Weo dengan bantuan orang-orang yang ads disekitarnyva ketika
tahu emosi Woo Young Woo sedang tidak stabil muncul.

Yang kedua adalah drama Korea yang berjudul The Giary. Drama ini
memiliki 2 season vang rilis pada tahun 2022 dan 2023 kemarin. Drama ini
memiliki popularitas rating tertinggi hingga mendapatkan penghargaan
sebagai serial drama terbaik. Dramadni mengusung tentang pembulfvan yang
dilakukan uhh.ﬂhhﬂwkmm SMA. Atas pembullyan yang
bernama Moon Dong Eun, bemiat membalaskan. dendam atas penderitaan
rasa skitnyo di masa depun yang bersda di The Glary Seasoin 2

Diruma yang mengusung kesehatan mental selain The. Giory adalah
Sky Castle. Drama ini rilis pada tahun 2018 silam yang juga memiliki rating
Afertinggi pada masanya. Isu kesehatan mental yang disngkat dalam serial ini
adalah depresi, hurnon, hingga gangguan kecemasan yang dintami oleh para
ﬁfwlmﬁtunnu oleh orangtus masing-masing perthal pendidikan yang
-sangat ambisins. dan sangat ketat tanpa memperdulikan kesehatan mental
sung ansk. Keschatan mental di Kores Selatin memang kurang untuk
-mendapatkan atensi dari masyarakat itu sendm. ml yang diangkat
dlhm drama yang berjudul Penthouse. Drama ini memiliki 3 season yang
mengangka nuhwwi’pﬂmgm Sky Castle, Anak-anak vang dituntut
n&mwmm dalam hum.)‘llq hingga pera snak
melakukan bullying untuk melampisskan kekesala

oranghua.

Dari beberapa drama diatas, penulis mereprentasikan dengan drama
ft's Okay fo Not Be Okay yong juga mengusung isu kesehatan mental. Namun
dari beberapa drama distas tidak dijelaskan bagaimana metode penyembuhan
yang harus dilakukan bagi para penderita gangguan mental Sedangkan pada
drama [t 's (kay to Not Be Okay mi dijelaskan beberapa metode penyembuhan
khususnya buwiterfly hug yang menjadi highlight pertama drama ini
diceritakan.



Menurut Aula (2019} gangguan kejiwaan merupakan suatu keadaan
manuiss vang mengalami  ketidakstabilan atan kesulitan dalam  carn
pandangnya terhadap kehidupan bahkan mengalami kesulitan dalam menjalin
hubungan dengen orang lain serta mengalami kesulitan berlebih dalam
mengendalikan sikapnya ketika berinteraksi dengan manusia lain. Adanya
ketidakstabilan seseorang dalam mengelola emosi serta perilaku atau tingkah
lokunya mengakibatkan seseorang mengalami gangguan kejiwaan yang
membutuhkan penanganan mllﬁh mﬁﬂhﬂ]ﬂiﬂ: yang pada umumnya
disehut WFﬂuww

EﬂbmnmﬂmiWﬁknjmmn. salah satu drama Korea yong
‘cukup sukses ﬂmm internasional pada tahun 2020 lalu yang
hqh‘hl “It’s Okay' to Not Be Okay " tersebt mengemas baik genre roman
famify yang dibalut dengan Kisah trauma masa hﬂnim:a_mﬁ,‘ﬁmmhunl
‘mereka harus berjuang untuk keluar dari masalah kejiwaian yang me
h;dﬂgmaku selama beriahun-tahun. Dalam-kasus kepwnnﬂdim Kuma

“It's Okay to Not Be Okay" ini terdapat metode penyembuhan yang
dilakukan oleh para tokoh di beberapa episode. Metode ini berjudul Buttersly
s wtaw pelukan kupu-kupu vang mampu mersdsm rasa cemas staupun
ketidakstabilan para penderita gangguan Iiejiwaup..'

. ?ﬁmm mpngmuhm .objek. tanda, intrepretan hingga makna dan
ig-masing tokoh yang adidim Korea #e's Gkay fo
hﬂkﬂﬁp&hﬂkﬂﬂl&ﬂmﬂ yang dikemas didalum serial drama ini
cukup menarik perhatian masyarakat Korea karena pada awal rilis, drama ini
sempat mendapatkan kecaman fuar biass dan sempat mendapatkan rating
rendah dikarenakan ada beberapa adegan yang sulit diterima oleh masyarakat
Korea itu sendiri.

Relevansi dari Semiotika Charles Sanders Pierce pada penelitian

penerapan metode Sererfly fug kali ini adalah mengungksp sebuah objek.

tznds dan interpretzn pada sebuah metode penanganan emost butterfTy hug.
Semiotika Charles di sini mengungkapkan simbol dari tanda, objek dan
interpretan melalni komunikasi nonverbal vang dilakukan oleh metode



penanganan emosi futterfTy hug itu sendiri. Tanda disini direprentasikan
dengan adegan metode butterfly hug yang dilakukan oleh Gang Tae dengan
Mun-Yeong. Object dijelaskan sebagai orang atau benda yong menerima
tindakan dari tanda tersebut, vaitu Gang Tae dan Mun Yeong vang melakukan
metode bedterfTy hug. Dan interpretan sendiri merupakan makna tertentu
tentang objek yang dirujuk sebuah tanda (Krivantono, 2014), Interpretan di
metode hutierly g dismi adolab mokna dari adanva butten@y g untuk
menstabilkan _emosi “dari _penderita gangguan: mental yang tiba-tiba
mengalany ketidakstabilan dalam menangan: emosinya.

Pemufis meneliti perbedaan dengan penclitian: #h.hlmnw. vang
dilakukn oleh (Farida, 2022) yang menggunakan teori semiotika Ferdinand
de Saussure. Teori uﬂuﬂigmgknpkaupetmﬁﬂmpm&hﬁndn sendiri
‘merupakan komponen dari bahasa yang meliputi indera manusia seperti yang
bisa didengor, dibaca balkan ditulis. Penanda diunjukkan pada adegan
ﬂlmn Moon Sang Tae 51 pendenita sutism melihat mmmm
ﬂm merupakan jenis dmpsaurus yang menjadi ﬁlmﬂ'nﬂ.ﬂdika
melihat costum tersebul. i terus-lerusan mengucap kata yang berulang
schinggs membual orang yang disckitamya merasa ferganggu  dan
-mengucapkan kalimat “ini bukan salahku, tapi si bodoh™ yang ditujukan
‘kepada Moon Sang Tae. .

w MWE kumw dari bahasa yang
meﬁnuimmmﬂ-mmmm pusmmtﬂhmlung didalamnya.
Petanda ditunjukkan pmin suami istri yang mﬂ Moon Sang Tae
dengan sebutan “si bodoh™ dan “orang gila”. Dari kalimat sebutan tersebut
mereprentasikan orang g1En yang h]l‘;]l’al:l}’ﬂ meracau dan terus melakukan
pengulangan kata.

Pada drama Korea ft's Okay to Nod Be Okay inl mengunghkapkan
adanya 4 metode penyembuhan gangmuan mental seperti yang sudah
dilakukan penefiti terdahuly. Namun peneliti sekarang hanya terfokus pada
salah satu metode self healing yang bernama fuctterfTy fug. Metode ini awal
muzla disajikan di Episode 2 dan 3 sebagai metode penanganan emosi secara



individu tanpa adanya keterlibatan orang lain. Metode mi mereprentasikan
perkenalon kepada para audience perihal jalan cerita dan drama ini mengenai
keschatan mental dan cara penanganannya. Metode ini dilakukan 2 kali oleh
Ko Mun-Yeong yang menjadi highlight awal mulai perkenalan dari drama

1 Hﬁﬁ!liimm&n Cha Hm
} t-ndmnmm

memberikan manfaat emb yjaran bag

1.4.2 Manfaat Praktls
Penelitian ini memberikan wawasan bagi peneliti terkait analisis
semiofika Charles Sanders Pierce yang menampilkan objek, tanda, dan
interpretar.



1.5 Sistematika Penulisan
BABR I PENDAHULUAN
Bab 1: Berisi pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah,
manfaat dan tujuan penelitian. dan sistematik penulisan.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Bab I1: Padltmpmn jadidunmﬁbahynngpeﬂann-

BAB V PENUTUP DAN KESIMPULAN

Bab V: Berisikan tentang substansi hasil penelition yang bersifat
konseptual dan berknitan dengan rumusan masalah. Pada bab ini juga berisikan
penutup berupa saran, yang dipaparkan secara operasional
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